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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diastolik dan sistolik yang intermiten
atau berkelanjutan. Hipertensi ditunjukkan dengan tekanan darah sistolik diatas 140 mmHg
dan tekanan darah diastolik diatas 90 mmHg (Utami & Hudiyawati, 2020). Dimana penyakit
hipertensi ini adalah penyakit yang umum dialami oleh masyarakat Indonesia, dan sering
disebut sebagai “silent killer” karena karakteristik dari penyakit tidak menular (PTM) ini tidak
menunjukkan tanda gejala yang jelas (Kurniawati, 2020).

Hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan yang sampai saat ini terus
berkembang setiap tahunnya. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada
tahun 2021, terdapat sekitar 1,28 miliar penduduk yang terkena hipertensi. Data pada tahun
2022, terdapat sekitar 1,32 miliar penduduk yang terkena hipertensi. Data pada tahun 2023,
terdapat sekitar 1,37 miliar penduduk yang terkena hipertensi di seluruh dunia. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan
ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang
meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya (WHO, 2023).

Di Indonesia, prevalensi hipertensi juga mengalami peningkatan kasus. Berdasarkan
data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013, jumlah penderita hipertensi di
Indonesia mencapai sekitar 25,8% kasus. data ini kemudian meningkat di tahun 2018 menjadi
34,1% atau sekitar 185.857 kasus (Riskesdas, 2018). Berdasarkan hasil pengukuran pada
penduduk usia >18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan
terendah di Papua sebesar (22,2%). Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun
(31,6%), umur 45-54 tahun
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(45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%) (Riskesdas,

2018).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2020 terdapat 190.032 pasien
hipertensi. Data pada tahun 2021 terdapat sekitar 201.176 pasien hipertensi. Data pada tahun
2022 terdapat sekitar 202.842 pasien hipertensi meningkat sebanyak 16,6% dari tahun
sebelumnya. Data pada tahun 2023 terdapat sekitar 205.751 pasien hipertensi meningkat
sebesar 29,09% dari tahun sebelumnya. Jumlah ini diprediksi akan terus mengalami
peningkatan dimasa depan (Kemenkes RI, 2023).

Prevalensi penyakit hipertensi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam periode
tiga tahun terakhir juga selalu mengalami peningkatan kasus. Data pada tahun 2020
menyatakan bahwa jumlah kasus hipertensi yaitu sebanyak 282.282 kasus. Data pada tahun
2021, jumlah kasus hipertensi yaitu sebanyak 302.274 kasus. Data pada tahun 2022, jumlah
kasus hipertensi yaitu sebanyak 305.210 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, 2022).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Tengah pada periode 2021
sampai dengan 2023 mengalami peningkatan kasus secara signifikan. Data pada tahun 2021,
menyatakan bahwa jumlah kasus hipertensi sebanyak 43.088 kasus. Data pada tahun 2022,
menyatakan bahwa jumlah kasus hipertensi sebanyak 44.997 kasus. Data pada tahun 2023,
menyatakan bahwa jumlah kasus hipertensi sebanyak 46.051 kasus (Dinas Kesehatan
Kabupaten Bangka Tengah, 2023).

Data jumlah pasien hipertensi di Puskesmas Namang pada 2021-2023 juga mengalami
peningkatan kasus secara signifikan. Data pasien hipertensi pada tahun 2021 terdapat
sebanyak 3.728 pasien. Pada tahun 2022, terdapat sebanyak 3.893 pasien. Data pada tahun
2023, terdapat sebanyak 3.983 pasien yang mengalami hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Namang (Rekam Medis Puskesmas Namang, 2023).

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang membutuhkan manajemen diri (self
management) yang baik. Jika pasien memiliki self management yang baik, maka pasien dapat

mengelola penyakitnya, mengendalikan dan mencegah terjadinya komplikasi
lebih lanjut. Perilaku self management yang harus dilakukan oleh pasien hipertensi mencakup

mengatur pola makan, latihan fisik, minum obat, dan pemantauan tekanan darah (Xu et al,
2018).

Hipertensi pada umumnya tidak bisa dirasakan dan tidak menunjukkan gejala darah
tinggi yang berarti. Oleh karena itu, banyak orang tidak menyadari kalau mereka punya
darah tinggi. Bahkan, beberapa orang malah menyepelekan kondisi ini. Padahal, hipertensi
yang dibiarkan atau tidak dirawat dengan baik dapat berdampak pada komplikasi serius bagi
kesehatan tubuh. Tekanan darah yang kuat dapat melemahkan dan merusak dinding pembuluh
darah arteri. Padahal, seyogyanya, pembuluh darah arteri memiliki bentuk yang elastis, kuat,
dan fleksibel. Bagian dinding dalamnya pun bertekstur lembut, sehingga darah dapat mengalir
dengan lancar dan menyuplai organ-organ penting di dalam tubuh dengan oksigen dan gizi
lainnya (Kurniawati, 2020).

Dengan demikian, bila pembuluh darah arteri rusak, aliran darah menjadi terganggu
dan suplai oksigen ke organ-organ penting dalam tubuh menjadi terbatas. Bila hal ini terjadi,
penyakit lain akibat hipertensi akan sangat mungkin muncul. Bahkan, penyakit- penyakit
tersebut pun tidak jarang dapat menyebabkan kematian (Tryanto, 2019).

Keberhasilan self management hipertensi bergantung pada efektivitas perawatan diri
individu untuk mengontrol gejala dan menghindari komplikasi. Jika kegiatan self management
dilakukan secara teratur, maka dapat mencegah komplikasi yang timbul akibat hipertensi.
Gejala yang sering muncul pada pasien hipertensi berupa sakit kepala atau rasa sakit
ditengkuk, vertigo, jantung berdebar-debar, mudah lelah, tingginya tekanan darah yang
berlangsung dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal
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ginjal), penyakit jantung koroner dan gangguan pada otak yang bisa menyebabkan stroke bila
hipertensi tidak dideteksi secara dini, dan mendapat pengobatan yang memadai (Seymour &
Huber, 2018).

Self management pasien hipertensi dapat dipengaruhi oleh faktor dukungan keluarga
dan penerimaan diri. Keluarga menjadi suport system dalam kehidupan pasien hipertensi, agar
keadaan yang dialami tidak semakin memburuk dan terhindar dari komplikasi akibat
hipertensi. Dukungan keluarga sangat berdampak besar pada pasien sehingga self care
management pada pasien dilakukan dengan baik (Handriana, 2020).

Dukungan keluarga diartikan dengan kesediaan anggota keluarga untuk memberikan
bantuan kepada anggota keluarga yang menderia hipertensi dalam perawatan hipertensi
(Rompis et al, 2020). Menurut Sarwono (2018) dukungan adalah suatu upaya yang diberikan
kepada orang lain, baik moril maupun material untuk memotivasi orang tersebut dalam
melaksanakan kegiatan. Anggota keluarga sangat membutuhkan dukungan dari keluarganya
karena hal ini akan membuat individu tersebut merasa dihargai dan anggota keluarga siap
memberikan dukungan untuk menyediakan bantuan dan tujuan hidup yang ingin dicapai
individu.

Penatalaksanaan perawatan hipertensi pada penderita hipertensi sangat diperlukan
suatu peran keluarga yang baik, dalam arti bahwa anggota keluarga mendukung
penatalaksanaan perawatan hipertensi. Adanya keterlibatan anggota keluarga secara langsung
untuk membantu pasien hipertensi merupakan salah satu wujud bentuk dukungan agar
penatalaksanaan perawatan hipertensi dapat berjalan dengan baik. Penatalaksanaan hipertensi
yang dilakukan dengan baik diharapkan pasien hipertensi dapat menjaga tekanan darahnya
dengan normal (Rachmawati & Kartinah, 2017).

Selain itu penerimaan diri yang kuat akan berhubungan positif terhadap disiplinnya
pasien dalam menerapkan perilaku manajemen diri pada hipertensi (Gaoetal, 2018).
Penerimaan diri yang baik pada pasien hipertensi terdiri dari pasien mempunyai keyakinan
dalam menjalani kehidupan dengan hipertensi, menganggap dirinya sama dan sederajat
dengan orang yang tidak hipertensi, bersikap tidak menyalahkan diri sendiri dengan
penyakitnya, serta tidak merasa ditolak orang lain, tidak pemalu, serta menganggap dirinya
berbeda dari orang lain (Puspita, 2018).

Penerimaan diri pada penderita penyakit kronis seperti hipertensi memiliki peranan
penting karena jika penerimaan dirinya baik maka individu tersebut mampu menyesuaikan
perubahan-perubahan yang terjadi pada hidupnya, sedangkan jika penerimaan dirinya buruk
individu tersebut akan merasa tidak berharga sehingga mudahdepresi yang akan
mempengaruhi kehidupannya Fitriani & Siti (2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2022) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dan penerimaan diri dengan self management pasien
hipertensi. Skor dukungan keluarga responden paling banyak skor dukungan keluarga yang
tinggi dengan jumlah 20 responden (52.6%) dan untuk skor sedang memiliki 18 responden
(47.4%). Dukungan keluarga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan penatalaksanaan diet
pada penderita hipertensi. Pemberian informasi kepada pasien hipertensi bahwa dia dihargai
dan diterima merupakan salah satu contoh dukungan keluarga. Peran positif dari keluarga
dalam hal ini akan membuat pasien berfikir bahwa kehidupannya masih sangat berarti dan
dibutuhkan dalam menjalani kehidupan. Penerimaan diri pada penderita penyakit kronis
seperti hipertensi memiliki peranan penting karena jika penerimaan dirinya baik maka individu
tersebut mampu menyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadi pada hidupnya, sedangkan
jika penerimaan dirinya buruk individu tersebut akan merasa tidak berharga sehingga mudah
depresi yang akan mempengaruhi kehidupannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Utami & Hudiyawati (2020), terdapat pengaruh yang
positif antara dukungan keluarga dengan self- managament pada penderita penyakit kronis.
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Penderita dengan dengan penyakit kronis dapat lebih percaya diri dan melakukan self-
managament dengan baik jika mendapatkan dukungan keluarga yang baik pula. responden
dengan dukungan keluarga yang rendah terdapat 16,0% memiliki self management yang
kurang. Pada responden dengan dukungan keluarga cukup terdapat 20,0% memiliki self
management yang sedang. Sedangkan pada responden dengan dukungan keluarga yang tinggi
mayoritas memiliki self management yang baik yaitu 46,0%.

Didukung penelitian Rusminingsih et al (2021) menyatakan bahwa Nilai tertinggi
penerimaan diri responden yaitu menerima dengan jumlah 36 responden (94.7%) dan tidak
menerima 2 responden (5.3%). seseorang yang memiliki penerimaan diri yang tinggi pada
keyakinan mereka sendiri akan mengalami peningkatan signifikan dalam melakukan
perawatan diri. Penerimaan diri yang baik menyebabkan self care management pada penderita
hipertensi juga baik.

Hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti dengan wawancara singkat terhadap
lima orang pasien hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Namang pada tanggal 20
Desember 2023, didapatkan data ada tiga dari lima pasien memiliki self management yang
buruk seperti tidak patuh mengkonsumsi obat, jarang memeriksakan tekanan darahnya ke
fasilitas pelayanan kesehatan, masih suka makan makanan tinggi sodium dan lemak. Tiga dari
lima pasien tersebut menyatakan kurang mendapatkan dukungan dari keluarganya dan tidak
peduli dirinya terkena hipertensi.

Berdasarkan data diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul hubungan dukungan keluarga dan penerimaan diri terhadap self management pasien
hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan
penerimaan diri terhadap self management pasien hipertensi di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Namang Tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Penelitimenggunakan desain obsrvasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional.
Penyebab atau risiko dan efek variabel atau kasus pada objek penelitian diukur dan
dikumpulkan secara bersamaan, sesaat atau hanya sekali dalam satu waktu (pada waktu yang
sama), dan tidak ada tindak lanjut disebut desain penelitian observasional analitik kuantitatif.
Sampel penelitian ini sebanyak 108 pasien hipertensi di Puskesmas Namang yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan atau mendskripsikan data
karakteristik berdasarkan karakteristik responden (usia, jenis kelamin, dan pendidikan),
variabel independen (dukungan

keluarga dan penerimaan diri) serta variabel dependen (self management pasien hipertensi).
Adapun hasil dari analisis univariat sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pasien Hipertensi
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024

Usia Frekuensi %
Dewasa 54 50
Lansia 54 50
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Total 108 100
Berdasarkan tabel 1. di atas menunjukkan bahwa pasien yang berusia dewasa
berjumlah 54 orang (50%), sama dengan pasien yang berusia lansia.
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024

Jenis Frekuensi %
Kelamin

Perempuan 72 66,7
Laki-laki 36 33,3
Total 108 100

Berdasarkan Tabel 2. Di atas menunjukkan bahwa pasien hipertensi yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 72 orang (66,7%) lebih banyak dibanding pasien laki-laki,

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Pasien
Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024

Pendidikan  Frekuensi %
SD 94 87
SMP 5 4,6
SMA 4 3,7
PT 5 4,6
Total 108 100

Berdasarkan tabel 3. di atas menunjukkan bahwa pasien hipertensi yang
pendidikannya SD berjumlah 94 orang (87%), lebih banyak dibanding pasien dengan
pendidikan SMP, SMA, dan PT.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Self Management
Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024

Self Frekuensi %
Management

Pasien

Hipertensi

Baik 71 65,7
Kurang 37 34,3
Total 108 100

Berdasarkan tabel 4. di atas menunjukkan bahwa pasien hipertensi dengan self
management yang baik berjumlah 71 orang (65,7%), lebih banyak dibanding self
management yang kurang.
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Tabel S.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga
Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024

Dukungan Frekuensi %
Keluarga

Baik 65 60,2
Kurang 43 39,8
Total 108 100

Berdasarkan tabel 5. di atas menunjukkan bahwa pasien hipertensi dengan dukungan
keluarga yang baik berjumlah 65 orang (60,2%), lebih banyak dibanding dukungan yang
kurang.

Tabel 6.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Penerimaan Diri
Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024

Penerimaan Frekuensi %
Diri

Baik 68 63
Kurang 40 37
Total 108 100

Berdasarkan tabel 6. di atas menunjukkan bahwa pasien dengan penerimaan diri yang baik
berjumlah 68 orang (63%), lebih banyak dibanding pasien dengan penerimaan diri yang kurang

Analisis Bivariat

Analisa data yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel independen
(dukungan keluarga dan penerimaan diri) dengan variabel dependen (self management pasien
hipertensi) dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi square. jika nilai p-value < 0,05
berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil
uji disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 7.
Hubungan antara Dukungan Keluarga terhadap Self Management Pasien
Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang

Tahun 2024
Self Management

Dukunga Pasien p- POR
n I:Ilpertens1 valu (CI
Keluarg Baik Kurang e 95%
a )

0 % n_ %
Baik 50 769 15 23,1
Kurang 21 488 22 512 0,005 3 +H13
: _ __ 1-8,016)
l'otal 71 65,7 37 34,3

Berdasarkan tabel 7. diketahui bahwa pasien hipertensi dengan self management
yang baik paling banyak ditemukan pada pasien dengan dukungan keluarga yang baik yaitu
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50 orang (76,9%), dibandingkan dengan dukungan keluarga yang kurang. Pada pasien
hipertensi dengan self management yang kurang paling banyak pada pasien yang dukungan
keluarganya kurang yaitu 22 orang (51,2%). Hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square
didapatkan nilai p-value (0,005) < a (0,05), yang berarti ada hubungan antara dukungan
keluarga terhadap self management pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Namang Tahun 2024.

Analisis lebih lanjut diperoleh hasil POR = 3,492 (95% CI= 1,521-8,016) yang
pasien hipertensi yang dukungan keluarganya kurang cenderung memiliki self managament
hipertensi yang kurang sebesar 3,492 kali dibandingkan dengan pasien yang dukungan
keluarganya baik.

Tabel 8.
Hubungan antara Penerimaan Diri terhadap Self Management Pasien Hipertensi di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Namang Tahun 2024

Rf(léulﬁement p- POR

] 1pleertensi val Cl
Penell;lima Baik Kuran e gs
g %)
n Y% n Yo
Baik 51 75 17 25 3,000(1
Kurang 20 50 20 50 0,01 3
Total 71 65,737 343 6}316-6)

Berdasarkan tabel 8. diketahui bahwa pasien hipertensi dengan self management yang
baik paling banyak ditemukan pada pasien dengan penerimaan diri yang baik yaitu 51 orang
(75%), dibandingkan dengan penerimaan diri yang kurang. Pada pasien hipertensi dengan
self management yang kurang paling banyak pada pasien yang penerimaan diri yang kurang
yaitu 20 orang (50%). Hasil analisis data menggunakan uji Chi- Square didapatkan nilai p-
value (0,015) < a (0,05), yang berarti ada hubungan antara penerimaan diri terhadap self

management pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024.

Analisis lebih lanjut diperoleh hasil POR= 3,000 (95% CI= 1,311-6,866) yang

pasien hipertensi yang penerimaan diri yang kurang cenderung memiliki self managament

hipertensi yang kurang sebesar 3,000 kali dibandingkan dengan pasien yang penerimaan diri
yang baik.

Hubungan antara Dukungan Keluarga terhadap Self Management Pasien Hipertensi di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang 2024
Dukungan keluarga menurut Friedman et al (2013) dalam Sutini (2018) adalah
sikap, tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan
informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Jadi
dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi sikap,
tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga, sehingga anggota keluarga merasa
ada yang memperhatikan. Orang yang berada dalam lingkungan sosial yang suportif
umumnya memiliki kondisi yang lebih baik dibandingkan rekannya yang tanpa
keuntungan ini, karena dukungan keluarga dianggap dapat mengurangi atau menyangga
efek kesehatan mental individu.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pasien hipertensi dengan self management
yang baik paling banyak ditemukan pada pasien dengan dukungan keluarga yang baik
yaitu 50 orang (76,9%), dibandingkan dengan dukungan keluarga yang kurang. Pada
pasien hipertensi dengan self management yang kurang paling banyak pada pasien yang
dukungan keluarganya kurang yaitu 22 orang (51,2%). Hasil analisis data menggunakan
uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,005) < a (0,05), yang berarti ada hubungan
antara dukungan keluarga terhadap self management pasien hipertensi di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitasari et al (2023) menyatakan
bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan self management pada lansia
hipertensi di Desa Balung Kulon Kabupaten Jember. Dengan arah korelasi positif, berarti
semakin baik dukungan keluarga maka semakin baik self management pada lansia
hipertensi di Desa Balung Kulon. Dukungan keluarga ialah usaha dari anggota keluarga
baik material ataupun moril dalam bentuk saran, motivasi, bantuan yang nyata dan
informasi. Dukungan keluarga bisa memperbesar penghargaan terhadap diri sendiri,
mendukung semua orang membentuk kekuatan keluarga, berpotensi sebagai cara untuk
pencegahan pertama untuk setiap keluarga dalam mengatasi hambatan kehidupan sehari-
hari.

Didukung dengan hasil penelitian oleh Arvinda (2022) berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden memiliki self management yang baik sebanyak 128 responden
(52,2%). Self management mengacu pada kemampuan individu dalam mengelola kondisi
dengan penyakit kronis hipertensi. Baik dari sisi fisik, psikososial termasuk perubahan gaya
hidup, intervensi manajemen diri yang ditekankan pada self efficacy. Pasien dengan dengan
penyakit kronis dapat lebih percaya diri dan melakukan self- managament dengan baik
jika mendapatkan dukungan keluarga yang baik pula.

Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga berhubungan erat dengan self
management pasien hipertensi karena keluarga dapat menyediakan dukungan emosional,
motivasi, serta bantuan praktis yang diperlukan untuk mengelola kondisi kesehatan.
Dukungan emosional dari keluarga membantu mengurangi stres dan kecemasan, yang dapat
mempengaruhi tekanan darah. Selain itu, keluarga dapat membantu mengingatkan pasien
untuk mematuhi jadwal pengobatan, mengikuti diet yang sehat, dan rutin berolahraga.
Dengan adanya pengawasan dan dorongan dari anggota keluarga, pasien lebih mungkin
untuk mematuhi rekomendasi medis dan mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat, sehingga
pengelolaan hipertensi menjadi lebih efektif.

Hubungan antara Dukungan Keluarga terhadap Self Management Pasien
Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Namang 2024

Penerimaan diri merupakan keadaan dimana seseorang memiliki sikap yang positif
terhadap dirinya sendiri dengan mengakui dan menerima dirinya dalam berbagai aspek
diri termasuk kualitas yang baik dan buruk, merasa positif dengan kehidupan yang dijalani
(Meilinda, 2018). Menurut Izzati & Waluya (2019) menambahkan bahwa individu yang
mampu menerima dirinya secara baik serta tidak memiliki beban perasaan terhadap diri
sendiri, sehingga nantinya akan lebih banyak memiliki kesempatan untuk beradaptasi
dengan lingkungan. Kesempatan ini juga yang akan membuat individu mampu melihat
peluang-peluang yang nantinya akan berkembang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pasien hipertensi dengan self management

yang baik paling banyak ditemukan pada pasien dengan penerimaan diri yang baik yaitu 51
orang (75%), dibandingkan dengan penerimaan diri yang kurang. Pada pasien hipertensi
dengan self management yang kurang paling banyak pada pasien yang penerimaan diri
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yang kurang yaitu 20 orang (50%). Hasil analisis data menggunakan uji Chi- Square
didapatkan nilai p-value (0,015) < a (0,05), yang berarti ada hubungan antara penerimaan
diri terhadap self management pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Namang Tahun 2024.

Hal ini sejalan dengan Penelitian Sinaga et al (2022) menyatakan bahwa ada
hubungan penerimaan diri dengan self management. Penerimaan diri merupakan keyakinan
individu akan kemampuan nya untuk mengatur dan melakukan tugas tertentu berfokus pada
perubahan perilaku penderita guna mendapatkan hasil yang diharapkan. Penerimaan diri
bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar keyakinan pasien terkait dengan pengetahuan
dan pengobatan hipertensi yang merupakan aspek penting dalam memahami keberhasilan
pasien dalam mengontrol tekanan darahnya. Penerimaan diri yang baik menyebabkan self
care management pada penderita hipertensi juga baik.

Sejalan dengan Van Dongen et al (2020) self management merupakan perilaku yang
mengacu pada perilaku apa pun yang dilakukan oleh individu (pasien) khusus untuk
meredakan, meminimalkan, atau mencegah gejala dan meningkatkan kualitas hidup
mereka. Penerimaan diri pada penderita penyakit kronis seperti hipertensi memiliki peranan
penting karena jika penerimaan dirinya baik maka individu tersebut mampu menyesuaikan
perubahan perubahan yang terjadi pada hidupnya, sedangkan jika penerimaan dirinya buruk
individu tersebut akan merasa tidak berharga sehingga mudah depresi yang akan
mempengaruhi kehidupannya.

Sejalan dengan Riadi (2017) sebagian besar responden mampu menerima dirinya
bahwa mereka menderita hipertensi, mampu menyesuaikan diri dengan keterbatasan-
keterbatasan penyakit, dan mampu berpikiran positif terhadap dirinya meskipun menderita
penyakit kronis. Pada awalnya, mereka takut akan penyakitnya dan komplikasi komplikasi
yang mungkin terjadi serta merasa tidak berharga dan menjadi beban keluarga, namun
karena adanya dukungan dari keluarga, dukungan dari teman yang juga menderita
hipertensi serta dukungan dan edukasi dari tenaga kesehatan membuat mereka semakin
berpikiran positif.

Peneliti berasumsi bahwa penerimaan diri berhubungan dengan self-management
pasien hipertensi karena menerima kondisi kesehatan mereka memungkinkan pasien
untuk lebih realistis dalam menghadapi tantangan dan tanggung jawab pengelolaan
penyakit. Ketika pasien menerima diagnosis hipertensi mereka, mereka lebih cenderung
untuk mengambil langkah proaktif dalam memonitor tekanan darah, mengikuti perawatan
medis, dan mengadopsi gaya hidup sehat. Penerimaan diri membantu mengurangi
resistensi terhadap perubahan yang diperlukan dalam rutinitas harian, seperti diet dan
olahraga, serta meningkatkan keterbukaan untuk mencari dan menerima dukungan dari
tenaga medis dan keluarga. Dengan demikian, penerimaan diri menjadi dasar yang kuat
untuk pengelolaan diri yang efektif, mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan
kualitas hidup pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Keluarga
dan Penerimaan Diri terhadap Self Management Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024” dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
dukungan keluarga (p-value=0,005), dan penerimaan diri (p-value=0,015) terhadap self
management pasien hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Namang Tahun 2024.
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